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ABSTRAK 
 

Persepsi ibu menyusui mengenai hambatan yang dialami sangat penting untuk 
merumuskan strategi yang lebih efektif dalam mendorong praktik pemberian ASI. 
Tujuan penelitian ini menganalisis persepsi hambatan berdasarkan teori health 
belief model dengan pemberian ASI dalam pencegahan stunting. Metode 
pengambilan sampel dengan teknik purposive sampling dengan jumlah 154 
sampel dengan kriteria sampel yaitu ibu yang memiliki anak berusia 6-36 bulan. 
Teknik analisis data dilakukan secara univariat, bivariat menggunakan uji chi-
square dan multivariat menggunakan uji regresi logistik ganda. Hasil  bivariat 
menunjukkan persepsi hambatan, umur ibu, pengetahuan, dan status pendidikan 
berhubungan signifikan dengan pemberian ASI dalam pencegahan stunting. 
Analisis multivariat menunjukkan bahwa persepsi hambatan merupakan faktor 
risiko dalam pemberian ASI setelah dikontrol dengan variabel confounding. Ibu 
menyusui disarankan untuk mengutamakan pemberian ASI untuk pemenuhan 
nutrisi anak dan mengikuti konseling laktasi kepada bidan desa terkait hambatan 
yang dirasakan saat pemberian ASI. 
  
Kata Kunci : ASI, Persepsi Hambatan Menyusui, Pencegahan Stunting 
Kepustakaan : 82 (2013 - 2024) 
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ABSTRACT 
 

Breastfeeding mothers' perceptions of the barriers they experience are important 
to formulate more effective strategies to encourage breastfeeding practices. The 
purpose of this study was to analyze the perception of barriers based on the health 
belief model theory with breastfeeding in stunting prevention. The sampling 
method used purposive sampling technique with a total of 154 samples with 
sample criteria, namely mothers who have children aged 6-36 months. Data 
analysis techniques were univariate, bivariate using chi-square test and 
multivariate using multiple logistic regression test. Bivariate results showed that 
perceived barriers, maternal age, knowledge, and educational status were 
significantly associated with breastfeeding in stunting prevention. Multivariate 
analysis showed that perceived barriers were risk factors for breastfeeding after 
controlling for confounding variables. Breastfeeding mothers are advised to 
prioritize breastfeeding to fulfill children's nutrition and attend lactation 
counseling to village midwives regarding perceived barriers to breastfeeding. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Stunting termasuk ke dalam masalah kesehatan gizi di masyarakat yang 

berpengaruh terhadap perkembangan dan pertumbuhan anak (Campos, Vilar-

Compte and Hawkins, 2020; Abi Khalil, Hawi and Hoteit, 2022). World Health 

Organization (WHO) memberikan penjelasan bahwa stunting terjadi pada saat 

anak-anak mengalami hambatan pertumbuhan fisik yang diakibatkan kekurangan 

gizi kronis periode waktu lama dan secara umum dari semenjak periode 1.000 hari 

pertama kehidupan atau dari dalam kandungam (WHO and UNICEF, 2019, 2021). 

Selain itu, stunting juga dikatakan masalah kesehatan masyarakat kategori serius 

di Indonesia. Stunting tahun 2022 di Indonesia memiliki prevalensi dengan 

persentase 21,6 (tinggi) pada anak balita, Dimana angka stunting yang ditargetkan 

pemerintah yaitu 17% pada tahun 2023 dan 14% pada tahun 2024 (SSGI, 2022).  

Terdapat dampak jangka panjang dari masalah stunting, selain gangguan 

pertumbuhan pada anak yang diketahui berdasarkan tinggi badan kurang dari rata-

rata atau standar, dalam hal ini kemampuan kognitif anak juga menurun akibat 

gangguan metabolisme, meningkatnya risiko penyakit kronis, terganggunya 

perkembangan otak, hingga risiko keterbelakangan mental (Osaki et al., 2019; Abi 

Khalil, Hawi and Hoteit, 2022; Dewi and Yovani, 2022). Dibutuhkan usaha 

supaya stunting tidak dialami oleh generasi mendatang.  

Pemerintah Indonesia dalam upaya mengatasi pemicu stunting ini dengan 

menggunakan dua intervensi, yakni terdiri dari intervensi sensitif serta intervensi 

spesifik. Intervensi spesifik yaitu suatu kegiatan yang ditujukan dalam rangka 

mengatasi penyebab langsung dari masalah stunting, sementara yang dimaksud 

dengan intervensi sensitif yaitu mengatasi pemicu tidak langsung dari masalah 

stunting. Pemberian ASI adalah satu dari beberapa intervensi spesifik (Peraturan 

Presiden RI, 2021). Ada hubungan erat dari pemberian ASI dengan kebutuhan 

nutrisi bayi. Praktik pemberian ASI adalah strategi dalam mencegah stunting 
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(Samuel and Oluwaseun, 2020; Al Mamun et al., 2022). Akan tetapi, faktanya 

masih ada beragam kendala praktik pemberian ASI.  

SSGI (Survei Status Gizi Indonesia) pada tahun 2022 didapatkan hasil 

bahwa balita stunting di Sumatera Selatan memiliki prevalensi yang mencapai 

18,6%. Peringkat pertama stunting paling tinggi adalah Kabupaten Musi Rawas 

yaitu mencapai persentase 25,4% (SSGI, 2022). Kecamatan Tuah Negeri 

merupakan salah satu kecamatan yang terdapat di Kabupaten Musi Rawas dengan 

angka stunting paling tinggi sebanyak 121 anak dari sekian anak di Kecamatan 

Tuah Negeri (Puskesmas Air Beliti, 2023). Cakupan ASI tahun 2020 di provinsi 

ini adalah 52,71%, dimana angka ini tergolong rendah dan masih di bawah 80% 

(target nasional) (Dinkes Sumatera Selatan, 2021). Kabupaten di Sumatera Selatan 

yang memiliki cakupan pemberian ASI paling rendah adalah Kabupaten Musi 

Rawas, yaitu sebesar 9,5% dan sangat jauh jika dibandingkan dengan cakupan 

ASI Eksklusif di Kota Palembang sebesar 74,5% (Widiastuti and Afrika, 2024).  

Cakupan pemberian ASI di suatu wilayah dengan kategori masih rendah ini 

dikarenakan oleh adanya hambatan atau kendala. Kondisi ini adalah hal serius 

yang perlu untuk diteliti. Hambatan atau kendala dalam praktik pemberian ASI di 

antaranya adalah masalah ekonomi keluarga, kurangnya dukungan sosial, dan 

pemahaman serta kesadaran masyarakat yang kurang mengenai ASI khususnya 

ibu menyusui. Pemberian ASI oleh ibu yang menyusui pada kenyataannya dapat 

dikategorikan menjadi dua, yaitu kurang baik dan baik. Pernyataan kurang baik 

tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Masruroh et al (2022); 

Zainiyah and Fitri (2023), dimana didapatkan bahwa terdapat berbagai alasan ibu 

untuk tidak memberikan ASI seperti kondisi ibu (sakit, kelelahan, stress, tidak 

adanya niat), praktik budaya (pemberian air putih), dan tidak siapnya ibu dalam 

menyusui (puting tidak keluar, payudara nyeri) menyebabkan pemberian ASI 

dikategorikan kurang baik. Selain itu, menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Marwiyah and Khaerawati (2020) diketahui bahwa pemberian ASI dapat 

dikatakan baik ketika pada kondisi apapun ibu tetap memberikan ASI kepada 

anaknya, karena ibu merasa bahwa ASI memiliki kandungan gizi yang tinggi dan 

manfaat baik bagi anak. Studi lain menjelaskan bahwa faktor yang mempengaruhi 

adalah pendapatan keluarga, jumlah anak, pengetahuan, jumlah keluarga, status 
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pekerjaan, status pendidikan, umur, serta persepsi ibu (Maghriza et al., 2021; 

Rhodes et al., 2021; Casnuri, Lestiawati and Hayani, 2022; Tello et al., 2022). 

Diperlukan meneliti faktor ini agar bisa mengetahui faktor persepsi hambatan 

pemberian ASI dalam proses mencegah stunting. 

Penelitian sebelumnya terkait hal ini juga sudah banyak dilakukan. Hasil 

yang didapatkan bahwa faktor penghambat ibu mempertahankan pemberian ASI 

yaitu faktor persepsi mengenai ASI yang kurang, pengetahuan tentang menyusui, 

fasilitas kesehatan, dan faktor sosiodemografi (Yusnita and Rustina, 2020). 

Pelaksanaan penelitian ini tidak sama dari penelitian sebelumnya dan faktor yang 

menjadi persepsi hambatan pemberian ASI dalam mencegah stunting belum 

diketahui secara pasti. Kebaharuan dari pelaksanaan penelitian ini yaitu dengan 

mempergunakan pendekatan teori Health Belief Model yang sebelumnya belum 

dipakai. Pendekatan teori dalam hal ini diperlukan dalam rangka mengetahui 

persepsi hambatan mengenai permasalahan kesehatan ini, di antaranya dengan 

teori Health Belief Model (HBM). Isi di dalam teori ini memaparkan mengenai 

kerangka kerja yang menyeluruh untuk memahami perilaku kesehatan, dengan 

fokus utama di antaranya adalah persepsi terhadap hambatan (Chin and Mansori, 

2019; Evans, Hsu and Sheu, 2021; Maulina, Qomaruddin and Kurniawan, 2021). 

Pentingnya pemahaman mendalam atas persepsi ibu menyusui terkait 

hambatannya dalam rangka merumuskan suatu strategi efektif untuk memacu 

praktik pemberian ASI (Ávila-Ortiz et al., 2020; North et al., 2022; Susianto, 

Suprobo and Maharani, 2022). Ibu yang merasakan berbagai hambatan dalam 

pemberian ASI berisiko lebih tinggi tidak memberikan ASI kepada anaknya, hal 

tersebut mengakibatkan minimnya pencegahan stunting pada anak. Berdasarkan 

latar belakang tersebut, penulis ingin “menganalisis persepsi hambatan 

berdasarkan teori Health Belief Model dengan pemberian ASI dalam pencegahan 

stunting di Kecamatan Tuah Negeri Kabupaten Musi Rawas.” 

1.2 Rumusan Masalah 

SSGI (Survei Status Gizi Indonesia) pada  tahun 2022 didapatkan hasil 

bahwa balita stunting di Sumatera Selatan memiliki prevalensi yang mencapai 

18,6. Peringkat pertama stunting  paling tinggi adalah Kabupaten Musi Rawas 

yaitu mencapai persentase 25,4. Kecamatan Tuah Negeri merupakan salah satu 
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kecamatan yang terdapat di Kabupaten Musi Rawas dengan angka stunting paling 

tinggi sebanyak 121 anak dari sekian anak di Kecamatan Tuah Negeri. Hal ini 

menunjukkan bahwa adanya hambatan yang mempengaruhi dan perlu 

mendapatkan perhatian khsusus. Faktor pencegahan stunting  di antaranya yaitu 

pemberian ASI, tetapi pada kenyatannya cakupan ASI di Sumatera Selatan adalah 

52,71% (masih rendah) dan kabupaten yang memiliki cakupan paling rendah 

adalah Kabupaten Musi Rawas, yaitu sebesar 9,5% yang artinya masih belum 

memenuhi target nasional mencapai 80%. Maka dari hal tersebut, masalah yang 

bisa dirumuskan untuk penelitian ini yaitu “Bagaimana hubungan persepsi 

hambatan berdasarkan teori Health Belief Model dengan pemberian ASI dalam 

pencegahan stunting di Kecamatan Tuah Negeri Kabupaten Musi Rawas?” 

1.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi hambatan berdasarkan 

teori Health Belief Model dengan pemberian ASI dalam pencegahan stunting di 

Kecamatan Tuah Negeri Kabupaten Musi Rawas. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui gambaran umur ibu, status pendidikan ibu, status bekerja ibu, 

jumlah anggota keluarga, jumlah anak, pendapatan keluarga, pengetahuan, 

persepsi hambatan, dan pemberian ASI di Kecamatan Tuah Negeri 

Kabupaten Musi Rawas. 

2. Menganalisis hubungan umur ibu dengan pemberian ASI dalam 

pencegahan stunting di Kecamatan Tuah Negeri Kabupaten Musi Rawas. 

3. Menganalisis hubungan status pendidikan ibu dengan pemberian ASI 

dalam pencegahan stunting di Kecamatan Tuah Negeri Kabupaten Musi 

Rawas. 

4. Menganalisis hubungan status bekerja ibu dengan pemberian ASI dalam 

pencegahan stunting di Kecamatan Tuah Negeri Kabupaten Musi Rawas. 

5. Menganalisis hubungan jumlah anggota keluarga dengan pemberian ASI 

dalam pencegahan stunting di Kecamatan Tuah Negeri Kabupaten Musi 

Rawas. 

6. Menganalisis hubungan jumlah anak dengan pemberian ASI dalam 
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pencegahan stunting di Kecamatan Tuah Negeri Kabupaten Musi Rawas. 

7. Menganalisis hubungan pendapatan keluarga dengan pemberian ASI dalam 

pencegahan stunting di Kecamatan Tuah Negeri Kabupaten Musi Rawas. 

8. Menganalisis hubungan persepsi hambatan dengan pemberian ASI dalam 

pencegahan stunting di Kecamatan Tuah Negeri Kabupaten Musi Rawas. 

9. Menganalisis hubungan pengetahuan ibu dengan pemberian ASI dalam 

pencegahan stunting di Kecamatan Tuah Negeri Kabupaten Musi Rawas. 

10. Menganalisis hubungan faktor persepsi hambatan terhadap pemberian ASI 

dalam pencegahan stunting di Kecamatan Tuah Negeri Kabupaten Musi 

Rawas setelah dikontrol dengan variabel confounding. 

1.4 Manfaat 

1.4.1   Manfaat Bagi Peneliti 

Menambah wawasan dan pengetahuan bagi peneliti dalam kaitannya 

mengenai topik penelitian ini dan pengaplikasian ilmu yang telah didapat oleh 

peneliti selama menyelesaikan studi perkuliahan.  

1.4.2 Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Bisa meningkatkan referensi kepustakaan yang bermanfaat terkait topik 

penelitian ini. 

1.4.3 Manfaat Bagi Pemerintah 

Sebagai masukan bagi instansi terkait dalam pengambilan kebijakan dan 

upaya promotif yang dapat dipertimbangkan maupun dilakukan untuk pencegahan 

stunting dengan meminimalisir hambatan yang dirasakan oleh ibu dalam 

pemberian ASI. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian  

Pelaksanaan penelitian ini di Kecamatan Tuah Negeri Kabupaten Musi 

Rawas pada bulan Juni-Juli tahun 2023 dengan metode kuantitatif melalui desain  

cross-sectional. Ruang lingkup materi adalah mengenai persepsi hambatan ibu 

berdasarkan teori Health Belief Model dengan pemberian ASI dalam pencegahan 

stunting.  
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